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BAB 5 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Simpulan 
Simpulan dari hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis yakni: 
1. Program sosialisasi dalam upaya internalisasi brand yang dilakukan oleh fungsi 
Brand Management PT Pertamina salah satu bentuknya yaitu dengan  Corporate 
Brand Book dan Corporate Brand Guidelines. Kedua buku tersebut dimaksudkan 
untuk peningkatan pemahaman dan pengetahuan karyawan mengenai segala 
bentuk brand PT Pertamina, mulai dari makna tagline dan logo, brand activation 
hingga pengaplikasian logo yang benar. Program ini telah dilaksanakan di kantor 
Pusat Jakarta dan unit-unit seperti Medan dan Makassar. PT Pertamina dalam 
usaha sosialisasinya menggunakan berbagai channel komunikasi untuk 
pendistribusian informasi. Channel-channel komunikasi tersebut melalui E-mail 
broadcast, Media Pertamina, Intranet, serta pertemuan tatap muka. Dari hasil 
survei, channel komunikasi yang banyak dilihat oleh para karyawan yaitu 
melalui Media Pertamina. Hal tersebut dikarenakan Media Pertamina melakukan 
sinergi program dengan fungsi Brand Management mengenai sosialisasi ini dan 
hasil sinergi tersebut, didapatilah kesepakatan membuat booklet mengenai satu 
kesatuan dari kedua buku Corporate Brand Book dan Corporate Identity 
Guidelines dengan tujuan mensukseskan internalisasi brand pada karyawan di 
PT Pertamina. 
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2. Dari hasil pengamatan penulis melalui data primer dan data sekunder, didapat 
strategi branding untuk program sosialisasi dalam upaya internalisasi brand yang 
dilakukan oleh salah satu fungsi dari divisi Corporate Communication yaitu 
fungsi Brand Management yakni menganalisa permasalahan branding yang ada 
baik di internal maupun di eksternal perusahaan, memaksimalkan kegiatan 
publikasi program secara internal melalui channel-channel komunikasi internal 
yang telah tersedia di PT Pertamina, dan membuat evaluasi setelah program 
sosialisasi dilakukan. 
3. Pergantian tagline “Semangat Terbarukan” pada PT Pertamina pada 20 Mei 2011 
menjadi salah satu latar belakang dari fungsi Brand Management  mengadakan 
program sosialisasi dalam rangka internalisasi brand PT Pertamina. Tujuan dari 
program sosialisasi tersebut selain agar pekerja dapat memahami esensi dari 
tagline “Semangat Terbarukan”, juga agar ada peningkatan pemahaman internal 
branding perusahaan pada para pekerja dan pekarya di PT. Pertamina. 
4. Program sosialisasi Corporate Brand Book dan Corporate Identity Guidelines 
sebagai salah satu upaya internalisasi brand pada PT Pertamina menghasilkan 
peningkatan pemahaman internal branding perusahaan pada karyawan yang 
berdampak pada kinerja karyawan yang semakin baik dan berujung pada 
pencitraan PT Pertamina yang akan semakin baik pula. Dari pengamatan penulis 
pada hasil survei dari kuesioner program sosialisasi yang diadakan di Makassar 
pada tahun 2011, dapat diambil kesimpulan bahwa kegiatan atau program 
sosialisasi tersebut berjalan sesuai dengan harapan. Dapat dilihat dari pengisian 
dan hasil surveinya bahwa sebagian besar karyawan yang mengikuti program 
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sosialisasi tersebut sudah dengan betul menjawab pertanyaan singkat mengenai 
tagline dan logo PT. Pertamina serta tempat mereka mengetahui informasi akan 
kedua hal tersebut. 
5. Terdapat beberapa hambatan dalam melaksanakan program sosialisasi Corporate 
Brand Book dan Corporate Identity Guidelines sebagai salah satu upaya 
internalisasi brand pada PT Pertamina. Beberapa hambatan tersebut, seperti: 
channel-channel komunikasi internal tidak dimanfaatkan secara maksimal, 
kurangnya kepedulian karyawan Pertamina terhadap informasi mengenai internal 
perusahaan, program sosialisasi yang tidak disinergikan dengan fungsi-fungsi 
yang memiliki keterkaitan akan hal ini, ditemukan pertanyaan yang terdapat pada 
kuesioner program sosialisasi di Makassar tahun 2011 yang kurang menggali 
pengetahuan mengenai bentuk brand pada karyawan, serta kurangnya SDM 
membuat optimalisasi akan hasil kerja karyawan tidak seperti yang diharapkan. 
Setiap hambatan tersebut mampu diatasi dengan baik oleh pihak PT Pertamina. 
Cara yang ditempuh dalam menghadapi hambatan-hambatan tersebut dengan 
melakukan sinergi program dengan pihak media internal Pertamina agar 
pemanfaatan channel-channel komunikasi yang tersedia di PT Pertamina dapat 
lebih maksimal dan  membuat inovasi dalam penyampaian informasi internal 
agar timbul kepedulian pada karyawan. Pemberian informasi, himbauan dan 
sosialisasi program secara terus menerus akan menghasilkan peningkatan 
pemahaman internalisasi brand PT Pertamina. 
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5.2 Saran 
Saran yang dapat penulis berikan berdasarkan atas kesimpulan yang telah 
disebutkan di atas adalah sebagai berikut: 
1. Fungsi Brand Management dan fungsi-fungsi lainnya perlu lebih 
memaksimalkan channel-channel komunikasi internal yang tersedia di PT 
Pertamina dalam menjalankan dan mensosialisasikan program-program yang 
dijalankan fungsi tersebut terutama untuk program dengan kepentingan yang 
bersifat internal.  
2. Fungsi Media Pertamina perlu selalu menciptakan inovasi terhadap pemberitaan 
internal perusahaan agar ketertarikan dan kepedulian karyawan tidak berkurang. 
3. Pertanyaan yang mendetail pada kuesioner akan membuat karyawan memberikan 
penjelasan singkat mengenai apa yang mereka mengerti dari makna brand dan 
cara aplikasi logo tersebut. Hal ini perlu dilakukan agar dapat diketahui secara 
pasti apakah karyawan itu benar-benar paham atau hanya sekedar tahu saja 
mengenai bentuk brand PT Pertamina. 
4. Program sosialisasi dalam upaya internalisasi brand perlu terus dilakukan baik di 
kantor pusat maupun di unit-unit PT Pertamina agar peningkatan kinerja 
karyawan semakin terlihat dan berujung pada hasil pencitraan perusahaan yang 
semakin baik. 
